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I. Latar Belakang 

Menurut peraturan menteri kesehatan no. 72 tahun 2016 mengenai standar 

pelayanan kefarmasian dirumah sakit, pelayanan kefarmasian adalah suatu 

pelayanan langsung dan bertanggung jawab terhadap pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi dengan maksud mencaai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien. Pelayanan kefarmasian dirumah sakit 

tersebut menjadi 2 bagian, yaitu kegiatan bersifat manajerial berupa 

pengelolaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai terdiri dari 

beberapa aspek meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan, penerimaan, 

penyimanan, pendistribusian, pengendalian, pencatatan, pelaporan serta 

pemantauan dan evaluasi pengelolaan. 

 

II.  Tujuan 

1. Adapun tujuan monitoring dan evaluasi penggunaan formularium rumah 

sakit RSUD M. Natsir adalah untuk mengetahui seajuh mana keefektifan 

dalam pengadaan dan peresepan obat – obatan yang ada didalam 

fomularium rumah sakit. 

2. Sejauh mana hasil pelaksanaan penggunaan formularium rumah sakit 

RSUD M. Natsir 

3. Sebagai bahan evaluasi penggunaa formularium Rumah Sakit 

4. Sebagai wujud pertanggungjawaban kegiatan di instalasi farmasi RSUD 

M.Natsir 

 
III. Formularium rumah sakit 

Formularium rumah sakit merupakan suatu dokumen yang secara terus 

menerus direvisi, memuat sediaan obat dan informasi penting lainnya yang 

merefleksikan keputusan klinik mutakhir dari staf medis rumah sakit. Yang 

mana tujuannya yaitu sebagai acuan penetapan penggunaan obat dalam 

JKN, serta meningkatkan penggunaan obat yang rasional, dapat juga 

mengendalikan mutu dan biaya pengobatan, serta mengoptimalkan 

pelayanan ke pasien. Selain itu, Fornas uga dapat memudahkan 

perencanaan dan penyediaan obat, serta meningkatkan mutu pelayanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. Data kepatuhan penulisan resep sesuai Formularium 

  Periode data : tahun 2021 

  Kriteria resep : Resep depo Rawat jalan 

 
HARI TANGGAL JUMLAH 

TOTAL 
RESEP 

JUMLAH 
RESEP 
YANG 
DIEVALUASI 

JUMLAH R/ DARI RESEP YANG DIEVALUASI 

PERSENTASE 
PENULISAN 
RESEP SESUAI 
FORMULARIUM 

    SESUAI 
FORMULARIUM 

TIDAK SESUAI 
FORMULARIUM 

JUMLAH 
R/ 
TOTAL 

SELASA 5 JAN 
2O21 

134 27 169 1 17O 99,4% 

SELASA 2 FEB 
2O21 

1O3 21 123 3 126 97,6% 

SENIN 1 MAR 
2O21 

22O 48 349 2 351 99,4% 

KAMIS 1 ARIL 
2O21 

239 48 291 7 298 97,6% 

SENIN 1 MEI 
2O21 

1O6 22 153 1 154 99,3% 

SELASA 1 JUNI 
2O21 

125 25 114 1 115 99,1% 
 

KAMIS 1 JULI 
2O21 

165 27 126 4 13O 96,9% 

SENIN 2 AGS 
2O21 

144 29 135 3 138 97,8%   

RABU 1 SEPT 
2O21 

192 4O 187 5 192  
97,4% 

JUMAT 1 OKT 
2O21 

2O5 41 222 5 227 97,8% 
 

SENIN 1 NOV 
2O21 

196 4O 156 3 159 98,1% 

RABU 1 DES 
2O21 

223 45 151 2 153 98,7 % 
 

RATA-RATA  
98,26% 

 

V. KESIMPULAN 

 

Dari hasil monitoring dan evaluasi penggunaan formularium rumah sakit 

RSUD M. Natsir didapat angka kepatuhan sebesar 98,26 %. Yang mana 

angka tersebut di evaluasi dari bulan Januari 2021 sampai Desember 2021.  

 

 

 
 


